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ABSTRAK

La Dino. 2022. "Analisis Kemampuan Komunikas Sswa dalam Proses Pembelajaran
Matematika berdasarkan Kemandirian Belajar Sswa.” Skripsi. Fakultas Tarbiyah Program
Studi Pendidikan Matematika Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon. Pembimbing | Dr.
Patma Sopamena, M.Pd,l.M.Pd dan pembimbing |1 Gamar Assagaf, M.Pd.

Kemampuan komunikasi matematika adalah cara untuk menyampaiakan ide-ide
pemecahan masalah, strategi maupun solusi matematika secara tertulis maupun lisan yang
disampaikan guru pada siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
kemampuan komunikasi siswa dalam proses pembelgjaran matematika dengan kemandirian
belgjar siswa pada materi statistika di SMP Negeri 4 Huamual Belakang kelas V1I1.

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yakni
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikas siswa dalam proses
pembelgaran matematika berdasarkan kemandirian belgjar siswa dalam menyelesaikan soa
matematika pada materi statistika di kelas VIII SMP Negeri 4 Huamua Belakang. Dengan
subjek dalam penelitian ini sebanyak 3 orang diambil berdasarkan indikator kemandirian
belgjar subjek tinggi, sedang, dan rendah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan komunikasi siswa dalam proses
pembelgaran matematika berdasarkan kemandirian belgar siswa pada materi statistika di
SMP Negeri 4 Huamual Belakang, yang dibuktikan dengan hasil angket, tes, dan didukung
dengan hasil wawancara. Angket diberikan untuk mengetahui kemandirian belgar siswa,
sedangkan untuk mengetahui kemampuan komunikasi siswa dilakukan tes dan wawancara.
Sehingga menunjukan bahwa kemandirian belgjar subjek tinggi (T), kemandirian belgar
subjek rendah (S), dan kemandirian belgjar subjek (R) sesuai dengan indikator kemampuan
komunikas siswa yang diujikan, hal ini ditanda dengan hasil pengisihan angket dalam
pengelompokan subjek, serta hasil penyelesaian soal yang dikerjakan oleh ketiga subjek
sesual dengan apa yang ditanyakan. Selain, itu hasil tes dan wawancara sesuai dengan
indikator kemampuan komunikasi siswa.

Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi, Kemandirian Belajar. Satistika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dekat dengan kehidupan manusia
Matematika memiliki konsep ilmu yang luas di dalam kehidupan sehingga tidak terlepas dari
aktifitas seheri-hari yang dilakukan manusia.* Jika diperhatikan, konsep matematika terdapat
dalam aktifitas kehidupan sehari-hari diantaranya yaitu transaksi jua beli, memotong kue,
bercocok tanam dan sebagainya. Berbicara transaks jual beli akan berkaitan tentang harga
yang tentu tidak akan jauh dari perhitungan dan berat barang. Kegiatan pemotongan kue
dapat membantu dalam pembagian kue yang sama rata dan juga mengetahui bagian yang
didapatkan oleh seseorang. Selanjutnya dalam aktifitas bercocok tanam akan berhubungan
dengan lahan, salah satunya terkait dengan bagian lahan yang akan ditanami berbagai
tumbuhan.

Matematika memiliki peran sebagai bahasa simbolik yang memungkinkan
terwujudnya komunikasi secara cermat dan tepat.? Matematika tidak hanya sekedar alat bantu
berfikir tetapi matematika sebagal wahana komunikasi antar siswa dan guru dengan siswa.
Semua orang diharapkan dapat menggunakan bahasa matematika untuk mengkomunikasikan
informasi  maupun ide-ide yang di perolehnya. Banyak persoalan yang disampaikan dengan
bahasa matematika, misalnya dengan menygikan persoalan atau masalah kedalam model
matematika yang dapat berupa diagram, persamaan matematika, grafik dan tabe
(Nuraini&Edy,2017)®Salah  satu dari  standar  proses pembelgaran  adalah

komunikasi (communication). Komunikasi dalam hal ini adalah tidak sekedar komunikasi

*Habullah, Dasar-dasar ilmu pendidikan matematika (Jakarta: Rejawali Pers, 2012)
*Mahmudi, A.. “Komunikasi dalam Pembelgjaran Matematika”. (2009).
*Nuraini & Edy. “standarproses pembelgjaran adalah komunikasi (communication)”.(2017)



secara lisan atau verbal tetapi juga komunikasi secara tertulis. Komunikasi matematis adalah
kemampuan siswa untuk menyatakan ide-ide matematika baik secara lisan maupun tertulis
(Rachmayani, 2014).

Kemampuan komunikass dan Kemandirian belgar masih menjadi masaah
pembelgaran. Dalam pembelgaran di Perguruan Tinggi, mahasiswa dituntut mandiri, karena
dengan kemandirian mereka akan beraktivitas tanpa bergantung kepada orang lain. Akan
tetapi kemandirian akan muncul dari diri sendiri, bukan berasal dari orang lain. Selain itu
sebagai mahasiswa harus mampu mengkomunikasikan permasalahan dengan baik. Dengan
komunikas yang baik, maka pesan atau makna akan tersampaikan dengan baik.

MenurutHardjana (Naim,2011) kemampuan komunikas merupakan proses
penyampaian makna dalam bentuk ide atau informasi yang berasal dari seseorang kepada
orang lain melalui media tertentu®. Pertukaran makna merupakan inti dari kegiatan
komunikasi. Karena dalam komunikasi yang terpenting bukan kata-kata, melainkan makna
dari kata-kata. Dalam komunikasl balk pengirim maupun penerima terus-menerus saling
memberi dan menerima baik pengaruh maupun dampak dari komunikasi tersebut.

Menurut Nuraini&Edy, (2017). Salah satu dari standar proses pembelgaran adalah
komunikasi (communication).”> Komunikasi dalam hal ini adalah tidak sekedar komunikasi
secara lisan atau verbal tetapi juga komunikas secara tertulis. Kemampuan komunikas
matematiika adalah kemampuan siswa untuk menyatakan ide-ide matematika baik secara
lisan maupun tertulis (Rachmayani, 2014).

Menurut NCTM (2003)Indikator—indikator kemampuan komunikasi dapat dilihat
dari:® a@). Mengkomunikasikan pikiran matematika mereka secara logis dan jelas kepada

teman, guru, ataupun orang lain. b). Menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan

*Hardjana. “kemampuan komunikasimerupakanproses penyampaianmakna”. (Naim,2011)
°Rachmayani. “Komunikasi matematis”. (2014).
*NCTM. “Indikator—indikator kemampuan komunikasi”. (2003)



ide-ide matematika secara tepat. ¢). Mengorganisasi pikiran matematika mereka melaui
komunikasi. d). Menganalisis dan mengevaluasi pikiran matematika dan strategi yang
digunakan orang lain.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi adalah proses perubahan perilaku orang lain. Komunikasi bukan
sekedar tukar menukar pikiran serta pendapat sga akan tetapi kegiatan yang dilakukan
untuk berusaha mengubah pendapat dan tingkah laku oranglain.

Sgaan dengan itu, Ilam juga memberikan pedoman agar komunikasiberjalan
denganbaikdan efektif. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. Dalam Al-Qur’an SurahAn

Nisa ayat63 sebagai berikut:

-_—§

—
(S
o,

Artinya:

“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan
katakanlah kepada mereka Qaulan Baligha—perkataan yang berbekas pada jiwa
mereka”(Q.S An Nisa:63).’

SurahAn-Nisa ayat63 diatas menjelaskan bahwa (Mereka itu adalah orang-orang
yang di ketahui Allah isi hati mereka) berupa kemunafikan dan kedustaan mereka dalam
mengajukan aasan (maka berpalinglah kamu dari mereka) dengan memberi mereka maaf

(dan berilah mereka nasihat) agar takut kepada Allah (serta katakanlah kepada mereka

7«Q.S. An Nisa:63”. (hal. 88).



tentang) keadaan (diri mereka perkataan yang dalam) artinya yang berbekas dan
mempengaruhi jiwa, termasuk bantahan dan hardikan agar mereka kembali dari kekafiran.

Dapat dismpulkan tafsiran diatas adaah menjelaskan bahwa komunikasi akan
berjalan dengan baik dan efektif apabila segala perkatan dalam komunikasi tersebut adalah
perkataan yang membekas pada jiwa yakni yang meliputi perkataan yang jelas, tepat, sesuai
konteks, alur dan sesual dengan budaya dan bahasa yang digunakan pelaku komunikasi.

Menurut Good (Slameto, 2003) “Kemandirian Belgjar adalah belgjar yang dilakukan
dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar”.® Sedangkan menurut Umar
Tirtaraharjadan La Sulo (2005) Kemandirian Belgjar diartikan sebagai aktivitas beajar yang
berlangsungnya lebih didorong olen kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan disertairasa
tanggung jawab dari diri pembelgjar.® Penelitian ini pernah dilakukuan oleh Putri, Dian
Kartika. 2020. Dengan judul analisis kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian
belgjar peserta didik SMP kelas VII pada pembelgaran matematika menggunakan model
Knisley berbentuk whatsApp dan suplemen buku gar. Hasil penelitiannya mengungkapkan
bahwa, (1). Untuk mengetahui pembelgaran model Knisley berbantuan WhatsApp dan
suplemen buku gar efektif pada pencapaian kemampuan komunikasi matematis peserta
didik. (2). Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
berdasarkan kemandirian belgar pada pembelgaran model Knisley berbantuan WhatsApp
dan suplemen buku gjar.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas kemandirian belgar adalah suatu
aktivitas/kegiatan belgjar yang dilakukan oleh siswa atas kemauannya sendiri dan mempunyai
rasa percaya diri tinggi dalam menyelesaikan tugasnya tanpa menggantungkan diri kepada

orang lain dan pada dasarnya kemandirian merupakan perilaku individu yang mampu

8Good Slameto. “kemandirian belajar siswa”.(2003)
®Umar Tirtaraharjadan La Sulo. “kemandirian belajar siswa”.(2005)



memiliki inisiatif, keaktifan, mampu mengatas hambatan/masalah, dan keterlibatan dalam
proses pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgjar matematika.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif.
Dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi siswa dan kemandirian
belgjar siswa dalam menyel esaikan masalah pada materi statistikadi SMP Negeri 4 Huamual
Belakang.

Berdasarkan hasil observasi 30 November 2020 yang dilakukan kepada ibu jaidah
selaku guru bidang studi matematika, khususnya di kelas VIII SMP Negeri 4 Huamud
Belakang. Peneliti mendapat informasi bahwa komunikasi matematika siswa dan
kemandirian siswa masih belum optimal atau masih kurang. Ha ini diakibatkan oleh
kurangnya rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatu yang baru. Masih banyak siswa dalam
melakukan pembelgaran hanya duduk diam, mencatat dan sedikit dari siswa yang terlihat
aktif dalam proses pembelgjaran berlangsung, siswa masih ragu dan pasif (tidak aktif) dalam
menyampaikan ide-ide matematis mereka. Siswa ada yang mendengarkan sgja namun saat
ditanya atau diberikan soa latihan siswa mampu memahaminya dan mampu
menyelesaikannya. Tidak hanya itu, belum optimalnya kemampuan matematis siswa dilihat
dari hasil tes yang diberikan dalam satu kelas yang mendapat skor maksimal saat tes yang
diberikan dengan menyelesaikan materi statistika yaitu menghitung nilai dari mean, median,
dan modus. Kebanyakan siswa masih belum bisa menyampaikan dan menghubungkan ide-ide
matematis yang mereka punya dan ide-ide matematis yang ditentukan dalam permasal ahan.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian tentang analisis kemampuan komunikasi siswa dalam proses pembelgaran
matematika berdasarkan kemandirian belgar siswa pada materi statistika di SMP Negeri 4

Huamual Belakang, Kec. Huamual Belakang Desa Waesala.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan di atas adalah
bagaimana kemampuan komunikasi siswa dalam proses pembelgaran matematika
berdasarkan kemandirian belgjar siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika pada

materi statistikadi SMP Negeri 4 Huamual Belakang kelas V111.

C. TujuanPendlitian

Berdasarkan Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan komunikasi siswa dalam proses
pembelgaran matematika berdasarkan kemandirian belgjar siswa pada materi statistika di

SMP Negeri 4 Huamual Belakang kelas V1.

D. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai
kalangan, diantaranya:
1. Untuk peneliti sebagai calon guru

Dengan adanya penditian ini diharapkan peneliti sebagai calonguru dapat
menggunakan kemampuan ini untuk pembelgaran matematika yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal matematika secara terstruktur dengan benar,
dan juga dijadikan acuan pendliti jika menjadi pendidik nantinya dan dapat digunakan
sebagal persyaratan mendapat gelar sarjana.
2. Untuk pesertadidik

Dengan adanya penelitian ini diharapkan peserta didik mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi dan kemandirian peserta didik dalam pembel gjaran matematika.

3. Untuk guru



Melaui hasil pendlitian ini, diharapkan guru mata pelgaran matematika mampu
menerapkan kemampuan komunikasi dan kemandirian pada pembel gjaran matematika.
4. Untuk pendlitilanjutan

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendliti
lanjutan yang akan melakukan penelitian dimasa yang akan datang.
5. Untuk sekolah

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat di jadikan bahan masukan atau
pertimbangan juga dapat memberikan inspirasi dalam rangka mengembangkan kemampuan
komunikass dan kemandirian dalam penyempurnaan proses pembelgaran, khususnya

pembel g aran matematika materi statistika.

E. Defenisi Operasional
Untuk tidak menimbulkan salah tafsir terhadap judul penelitian ini, maka penuliis
merasa perlu untuk memberi penjelasan sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikas matematika adalah cara untuk menyampaiakan ide-ide
pemecahan masalah, strategi maupun solusi matematika secara tertulis maupun lisan yang
disampaikan guru pada siswa. Indikator kemampuan komunikasi matematika siswa dapat
dilihat sebagai berikut: a). Memahami gagasan matematis yang disgjikan dalam tulisan
atau lisan, b). Menggunakan pendekatan bahasa matematika (notas, istilah dan lambang)
untuk menyatakan informasi matematis, ¢). Menggunaka representas matematika (rumus,
diagram, tabel, grafik, dan model) untuk menyatakan informasi matematika, d).
Menjelaskan dan membuat pernyataan tentang matematika yang telah dipelgjari.

2. Kemandirian belgjar adalah suatu aktivitagkegiatan belgar yang dilakukan oleh siswa
atas kemauannya sendiri dan mempunyai rasa percaya diri tinggi dalam menyelesaikan
tugasnya tanpa bergantung kepada orang lain dan pada dasarnya kemandirian merupakan

perilaku individu yang mampu memiliki inisiatif, keaktifan, mampu mengatasi



hambatan/masalah, dan keterlibatan dalam proses pembel gjaran untuk meningkatkan hasil
belgjar matematika.
3. Statistika adalah ilmu pengetahuan mencangkup tentang data, seperti pengumpulan data,

pengolahan data, penyajian data, penganalisian data, dan penyimpulan data.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yakni
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi siswa dalam proses
pembelgaran matematika berdasarkan kemandirian belgjar siswa dalam menyelesaikan soa

matematika pada materi statistikadi kelas V111 SMP Negeri 4 Huamual Belakang.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Pendlitian ini dilaksanakan di kelas V111 SMP Negeri 4 Huamual Belakang.
2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini di laksanakan padatanggal 23 November sampal 23 Desember 2021

C. Subjek pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Huamual
Belakang. Subjek yang dipilih berjumlah 3 orang dari jumlah total 27 orang, dimana subjek
yang dipilih berdasarkan indikator kemampuan komunikasi siswa dan kemandirian belgar
siswa yang dipenuhi oleh masing-masing siswa pada data. Dimana cara memilih 3 orang
siswa tersebut yaitu, dari tiap-tiap ke 3 siswa tersebut memiliki kemampuan komunikas dan
kemandirian belgar yang berbeda-beda yaitu memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah. Didalam menetapkan subjek penelitian menggunakan angket, soa tes, dan
wawancara. Proses pengambilan subjek berdasarkan atas indikator kemampuan komunikasi
siswa dan kemandirian belgjar siswa yang dipenuhi.

Sgjalan dengan itu, proses pengambilan data penelitian sebagaimana dapat dilihat

pada diagram berikut:



Gambar 3.1: Diagram Proses Pengambilan Data Penelitian
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D. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penditianini yaitu :
1. Instrumen utama

Instrumen utama dalam penditian ini adalah penditi sendiri sebab, daam pelaksanaan
penditian kuaditatif pendliti terlibat langsung dalam pelaksanaan penditian. Dalam penelitian
kualitatif yang menjadi instrumen penelitian atau alat penelitian adalah pendliti itu sendiri.

2. Instrumen pendukung



a.  Angket kemandirian belgar
Digunakan untuk mengetahui kemandirian belgjar yang digunakan oleh siswa dalam
proses pembel garan khususnya pada mata pel g aran matematika. Angket kemandirian belgjar
terdiri dari 10 (sepuluh) soa untuk subjek T, subjek S, dan subjek R seluruh pernyataan
berjumlah 30, skor interval antara 1 sampai 4

Tabel 3.2 Skor Angket Kemandirian Belgjar

Alternatif Jawaban Skor pernyataan
Positif (+) Negatif (-)
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Maka dalam penelitian ini dengan menggunakan empat aternatif jawaban, yaitu:
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS, dan sangat tidak setuju )STS). Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan preseps seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2009: 93). Responden dapat memilih salah satu dari
empat alternatif jawaban yang disesuaikan dengan keadaan subjek.

b. Tes

Tes digunakan untuk mengumpulkan data berupa tes tertulis. Data dari tes digunakan
sebaga salah satu acuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi siswa. Tes yang
diberikan berupa tes uraian dengan jumlah yang terdiri atas empat nomor yang memunculkan

kemampuan komunikasi matematika.

c. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu bentuk evaluasi nontes yang dilakukan melalui

percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan siswa



Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak langsung atau tidak
terstruktur dimana pertanyaan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini
dikembangkan berdasarkan jawaban yang disampaikan oleh subjek. Hal tersebut sgaan
dengan pendapat yang diungkapkan oleh sugiyono bahwa wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara yang dilakukan secara bebas dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara

yang telah tesusun secara sistamatis.

E. Teknik Pengumpulan Data
a.  Angket

Adalah sgumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari respon dalam arti laporan pribadinya atau hal-hal yang di ketahuinya.
b. Wawancara

Wawancara di lakukan setelah siswa melaksanakan tes kemampuan komunikas dan
wawancara hanya di lakukan pada subjek yang terpilih dengan tujuan untuk memperkuat data

dari hasil tes empat nomor dan soalnya tentang statistika yang telah di l1akukan.

c. Dokumentasi
Proses pengambilan dokumentasi di laksanakan setiap melaksanakan penelitian atau
perlakuan, baik dalam proses pelaksanaan angket, pelaksanaan tes, maupun pelaksanaan

wawancara.

F. Teknik AnalisisData
Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan menggunakan teknik pegumpulan

data, maka kegiatan selanjutnya adalah melakukan analisis data. Menurut Moleong dalam



salim dan syahrum, analisis data adalah proses mengorganisasikan data dan mengurutkan

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman
yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduks Data (Data Reduction) merupakan suatu proses merangkum, memilih hal-ha
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan penyederhanaan data yang
diperoleh dari catatan-catatan lapangan berupa hasil pengamatan atau observasi dan
hasi| wawancara.

2.  Penygian Data (Data Display) merupakan suatu proses lanjut dari reduks data. Setelah
data direduks data tersebut disgjikan dalam bentuk uraian singkat, dab terstruktur,

sehingga memungkinkan peneliti untuk menarik suatu kesimpulan.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) merupakan suatu proses yang didasarkan pada
data yang diperoleh dari reduksi data dan penyajian data.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab IV
dapat dissmpulkan bahwa kemampuan komunikasi siswa dalam proses pembelgaran
matematika dengan kemandirian belgjar siswa pada materi statistika di SMP Negeri 4
Huamual Belakang kelas V111, diskripsikan sebagai berikut:
1. Siswa memenuhi indikator pertama yaitu menggunakan pendekatan bahasa
matematika yang disajikan dalam bentuk lisan atau tulisan.
2. Siswamemenuhi indikator kedua yaitu menggunakan representasi matematika untuk
menyatakan informasi matematis.
3. Siswa memenuhi indikator ketiga yaitu menjelaskan dan membuat pernyataan

tentang matematika yang telah dipelgjari

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka saran yang dapat dikemukakan adalah
kmampuan komunikasi dan kemandirian belgjar siswa merupakan aspek yang urgen untuk
mencapai kesuksesan siswa dalam proses pembelgaran di kelas. Seharusnya, dalam proses
pembel g aran sebisa mungkin guru perlu menciptakan suasana komunikas siswa dengan guru
maupun antar siswa dapat berjalan dengan baik. Hal ini tentu menggunakan strategi,
pendekatan, model atau metode tertentu yang mampu memberikan dampak positif bagi
terbukanya peluang komunikasi siswa yang luas. Selain itu, disarankan pula bagi pendidik
bahwa diperlukan dukungan penuh dalam proses pembelgaran agar memilih sistem

pembelgaran yang mampu memberikan siswa mandiri dalam belgar, sebab jika siswa telah



memiliki kemandirian dalam belgjar yang maksimal maka hal itu berdampak positif pada

kompetensi dan keterampilan yang dimiliki.
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Lampiran 1

Kisi-Kis Soal Tes

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Huamual Belakang
Mata Pelgjaran : Matematika (stetistika)
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Jumlah Soal : 2sod
Bentuk Soal :Essai (1-2)
Tahun Ajaran : 2021/ 2022
Tabel Kisi — Kisi Soal Tes
No | Kompetens | Bahan Konten/ | Leve Indikator Nom | Bob
dasar Kls/ Materi Kogn soal or ot
Semest itif Soa | Soa
er
1 110 VII/2 | Ukuran C2 | 2101 1 50
Menganalisis pemusatan Memahami
data data penguraian
berdasarkan datadari
ukuran ukuran
pemusatan pemusatan
datanilai datanilai
mean, mean,
median, dan median, dan
modus untuk modus
mengambil
kesimpulan,
membuat
keputusan,
dan membuat
prediksi
2 111 VIIl/2 | Distribusi C3 |210.2 2 50
Menganalisis data Memahami
data cara
berdasarkan menentukan
distribusi distribusi
data, nila nilai mean,
median, median, dan
modus, untuk modus
mengambil
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No | Kompetens | Bahan Konten/ | Leve Indikator Nom | Bob
dasar Kls/ Materi Kogn sod or ot
Semest itif Soal | Sod
er
kesimpulan,
membuat
keputusan,
dan membuat

prediksi
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Lampiran 2

Soal Tes
Nama
Kelas/Semester
Jenjang Pendidikan
Petunjuk Sod
Kerjakan soal dibawah ini dengan baik dan benar !

Sodl :

1. Tentukan nilai mean, median, dan modus dari data dibawah ini!
10,11,8,9,7,10,6,8,7,10,8
2. Tentukan nilai mean, median, dan modus dari data di bawah ini!
6,9,7,6,8,7,5,8,8



Lampiran 3

Alternatif Jawaban

Tabel Alternatif Jawaban

No

jawaban

marka

Bobot

Diketahui :
10,11,8,9,710,6,87,10,8

Ditanya:
Tentukan mean, median, dan modus
dari data berikut ?

- Mean
Jumlah seluruh data dibagi dengan

banyaknya data
1 +1 #+8+9+7+1 +6+8+7+1 +8 _ 9

X= —=85%4
1 1

Maka, nilai mean = 8, 54

- Median
Nilal tengah dari sekumpulan data yang telah di
urutkan
Jumlah data= 11
6,7,7,8,8,8,9,10,10,10,11
Jadi, nilai 8 ada di tengah data yang telah di
urutkan, maka 8 merupakan nilai median
- Modus
Nilal data yang paling sering muncul atau nilai
data yang frekuensinya paling banyak
6,7,7,8,8,8,9,10,10,10,11
Jadi data yang sering muncul ada duayaitu 8
dan 10, maka untuk nilai modus tidak ada.
Karenanilai modus harus berupanila tunggal,
bukan berupa nilai kelompok atau berupa
himpunan anggota

Diketahui :
6,9,7,6,8,7,5,8,8
Ditanya:
Tentukan nilai mean, median, dan
modus dari data berikut
Penye:
- Mean




No

jawaban

marka | Bobot

Jumlah seluruh data dibagi dengan
banyaknya data

G+9+7+5+8F7F5FB48 6
X= 5 =5 = 7,11

Jadi, untuk nilai mean dari data tersebut adalah
7,11

- Median
Nilal tengah dari sekumpulan data yang telah di
urutkan
Jumlah data=9
56,6,778,8,8,9
Jadi, nilai 7 ada di tengah data yang telah di
urutkan, maka 7 merupakan nilai median
- Modus
Nilal data yang paling sering muncul atau nilai
data yang frekuensinya paling banyak
56,6,7,78,8,8,9
Jadi, data yang sering muncul adalah 8, maka 8
merupakan nilai modus.

Nilai == d “x1oo=§x100=1oo

ol
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Lampiran 4
Pedoman Wawancara
() Apakah di dalam kelas dalam proses pembel g aran matematika bapak/ibu
guru pernah memberikan pelgaran materi statika?
(b) Dalam proses pembelgjaran matematika pada materi statistika, apakah
terdapat kesulitan yang tidak kalian pahami ?
(c) Kesulitan apa yang kamu hadapi di kelas dalam pembel gjaran matematika
materi statistika yaitu tentang mean, median, dan modus ?
(d) Apakah kamu memahami pelgaran matematika materi statistika yang di
sampaikan oleh guru?
(e) Jika kamu belum memahami materi yang disampaikan oleh guru, apa
yang kamu lakukan ?
(f) Cara pembelgaran apakah yang sering digunakan guru daam
pembel gjaran matematika pada materi statistika ?
(g) Cara atau strategi apa yang guru gunakan agar cepat dapat mengerjakan

materi statistika?
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Lampiran 5
Kis — Kisi Angket Kemandirian Belajar
Konsep Sub I ndikator Pernyataan | Jumlah
Variabel (+) | (-)
Belgjar mandiri 1. Inisaifdaam |2,3, |19, 5
adalah belgjar yang belgjar 15 20
di lakukan oleh siswa
secara bebas Inisatif | 2. Mendiagnosa 1,7, 2
menentukan tujuan kebutuhan
belgjarnya, strategi belgar
belgjarnya, 3. Memonitor, 56, |89 5
menggunakan mengatur dan 14
sumber belgjar yang mengontrol
dipilihnya, membuat waktu belgjar
keputusan akademik, 1. Menetapkan 17, 13 3
dan melakukan target dan 18,
kegiatan-kegiatan tujuan belgar
untuk mencapai
tujuan belgjarnya. Percaya | 2. Memandang 21, 12, 5
(Brookfield, dalam Diri kesulitan 22, 25
Y amin, 2008:204) Sebagai 23,
tantangan
3. Memanfaatkan | 4 10, 2
dan mencari
sumber yang
relevan
1. Memilih dan 24 11, 3
Tanggung menerapkan 27
jawab strategi belgjar
2. Mengevaluas 26 29, 3
proses dan hasil 30
belajar
3. Sdf Eficacy 16, 28 2
(konsep diri)
Jumlah total 30
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Lampiran 6

Angket Kemandirian Belajar
Kepada:
Siswakelas VIII SMP Negeri 4 Huamual Belakang

Ditengah-tengah kesibukan anda dalam belgar, perkenankanlah saya
memohon bantuan anda untuk mengis angket ini. Adapun tujuan pengisisan
angket ini adalah untuk menyusun tugas akhir skripsi yang berjudul “analisis
kemampuan komunikasi siswa dalam proses pembelgjaran matematika dengan
kemandirian belajar siswa”

Saya berharap anda dapat mengisi angket tersebut sesuai dengan keadaan
yang sesungguhnya. Angket ini bukan merupakan tes sehingga tidak ada jawaban
yang benar maupun jawaban yang salah. Jawaban anda akan dirahasiakan dan
tidak akan mempengaruhi nilai ataupun nama baik anda di sekolah. Penulisan
identitas hanya digunakan untuk mempermudah proses pengolahan data sga.

Atas kesediaan dan bantuan yang diberikan saya ucapkan terimakasih.
ANGKET PENELITIAN KEMANDIRIAN BELAJAR
Petunjuk pengisian angket :

1. Bacadah setiap pernyataan dengan baik dan teliti.

2. Jawablah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan
pendapat anda sendiri.

3. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman.

4. Berilah tanda (V) pada salah satu pilihan yang menurut anda sesuai dengan

Keterangan
SS: Sangat Setuju S Setuju TS: Tidak Setuju

|dentitas responden :



Nama
No absen :
Kelas - VI (delapan)

Tabel 3.4 Angket Kemandirian Belgjar
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No

Pernyataan

TS

STS

1

Sebelum belgjar saya menyiapkan buku-buku,
alat tulismenulis, atau peralatan belgjar lain
yang saya butuhkan.

Saya membaca materi pelgjaran terlebih dahulu
sebelum digjarkan oleh guru.

Setiap ada permasal ahan dalam memahami
materi, saya bertanya kepada orang lain atau
guru.

Jikamateri pelgaran belum saya pahami saya
berusaha mencari buku-buku perpustakaan untuk
membantu saya memahami.

Saya membuat rangkuman setelah membaca
buku statistika.

Sesudah ulangan statistika saya mencoba
mengulangi kembali untuk menjawab tes
dirumah.

Saya meminjam alat tulis atau peralatan belaar
lainnya kepada teman.

Sesudah ulangan atau tes saya membiarkan
begitu sgja soal ulangan tersebut dan sayatidak
peduli apakah saya sudah bisa menjawab atau
tidak.

Ketika guru memberi kesempatan untuk
bertanya, maka kesempatan itu saya biarkan sgja
meskipun ada materi pelgaran yang belum saya
pahami.

10

Saya pergi keperpustakaan hanya jika diminta
oleh guru.

11

Saya tidak membuat rencana kerja dalam belgjar.

12

Setiap ada ulangan yang sulit, saya mencontek
dari buku atau melirik pekerjaan teman

13

Apabila guru sedang menerangkan saya
mengobrol dengan teman sebangkul.

14

Saya belgar secarateratur tidak hanya ketika
akan ulangan sgja.

15

Setiap ada pekerjaan rumah (PR) atau tugas dari
bapak/ibu guru langsung saya kerjakan pada hari
itu juga.

16

Saya merasa bahwa semua pelgjaran itu penting.
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17

Saya merencanakan dan mengambil keputusan
sendiri dalam urusan belgjar.

18

K etika teman mengajak jalan-jalan, sayatetap
memilih untuk tetap belgjar

19

Saya belgjar ketika akan menghadapi ujian atau
ketika ada pekerjaan rumah (PR) sgja.

20

Jika sekolah tidak memberikab fasilitas yang
memadai, saya merasa malas dalam belgjar.

21

Apabilaada soal atau tugas yang sulit saya
berusaha untuk memecahkan sendiri tanpa
meminta bantuan orang lain.

22

Saya mengerjakan tugas individu secara mandiri.

23

Saya percaya pada kemampuan saya sendiri
bahwa saya akan berhasil dalam belgjar.

24

Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) atau
tugas dibantu orang lain.

25

Saya mengeluh ketika guru memberikan soal
yang meterinya belum digjarkan.

26

Saya menyadari jika saya memiliki kelemahan
dalam penguasaan materi tertentu yang menurut
sayasulit.

27

Sayatidak bisa belgjar tanpa guru privat saya

28

K etika disekolah diadakan les tambahan jam
pelgjaran oleh Bapak/Ibu guru saya tidak
mengikutinya.

29

Apabila ada pekerjaan rumah (PR) saya
mengumpulkan tugas tersebut sewaktu-waktu
atau kapanpun yang penting mengumpul kan

30

Ketikajam pelgaran kosong saya menggunakan
waktu tersebut untuk bersenda gurau dan
bermain dengan teman-teman.
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No

Pernyataan

TS

STS

1

Sebelum belgjar saya menyiapkan buku-buku,
alat tulismenulis, atau peralatan belgjar lain
yang saya butuhkan.

Saya membaca materi pelgaran terlebih dahulu
sebelum digjarkan oleh guru.

Setiap ada permasal ahan dalam memahami
materi, saya bertanya kepada orang lain atau
guru.

Jikamateri pelgaran belum saya pahami saya
berusaha mencari buku-buku perpustakaan untuk
membantu saya memahami.

Saya membuat rangkuman setelah membaca
buku statistika.

Sesudah ulangan statistika saya mencoba
mengulangi kembali untuk menjawab tes
dirumah.

Saya meminjam alat tulis atau peralatan belaar
lainnya kepada teman.

Sesudah ulangan atau tes saya membiarkan
begitu sgja soal ulangan tersebut dan sayatidak
peduli apakah saya sudah bisa menjawab atau
tidak.

Ketika guru memberi kesempatan untuk
bertanya, maka kesempatan itu saya biarkan sgja
meskipun ada materi pelgaran yang belum saya
pahami.

10

Saya pergi keperpustakaan hanya jika diminta
oleh guru.

11

Saya tidak membuat rencana kerja dalam belgjar.

12

Setiap ada ulangan yang sulit, saya mencontek
dari buku atau melirik pekerjaan teman

13

Apabila guru sedang menerangkan saya
mengobrol dengan teman sebangkul.

14

Saya belgar secarateratur tidak hanya ketika
akan ulangan sgja.

15

Setiap ada pekerjaan rumah (PR) atau tugas dari
bapak/ibu guru langsung saya kerjakan pada hari
itu juga.

16

Saya merasa bahwa semua pelgjaran itu penting.
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17

Saya merencanakan dan mengambil keputusan
sendiri dalam urusan belgjar.

18

K etika teman mengajak jalan-jalan, sayatetap
memilih untuk tetap belgjar

19

Saya belgjar ketika akan menghadapi ujian atau
ketika ada pekerjaan rumah (PR) sgja.

20

Jika sekolah tidak memberikab fasilitas yang
memadai, saya merasa malas dalam belgjar.

21

Apabilaada soal atau tugas yang sulit saya
berusaha untuk memecahkan sendiri tanpa
meminta bantuan orang lain.

22

Saya mengerjakan tugas individu secara mandiri.

23

Saya percaya pada kemampuan saya sendiri
bahwa saya akan berhasil dalam belgjar.

24

Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) atau
tugas dibantu orang lain.

25

Saya mengeluh ketika guru memberikan soal
yang meterinya belum digjarkan.

26

Saya menyadari jika saya memiliki kelemahan
dalam penguasaan materi tertentu yang menurut
sayasulit.

27

Sayatidak bisa belgjar tanpa guru privat saya

28

K etika disekolah diadakan les tambahan jam
pelgjaran oleh Bapak/Ibu guru saya tidak
mengikutinya.

29

Apabila ada pekerjaan rumah (PR) saya
mengumpulkan tugas tersebut sewaktu-waktu
atau kapanpun yang penting mengumpul kan

30

Ketikajam pelgjaran kasong saya menggunakan
waktu tersebut untuk bersenda gurau dan
bermain dengan teman-teman.
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No

Pernyataan

TS

STS

1

Sebelum belgjar saya menyiapkan buku-buku,
alat tulismenulis, atau peralatan belgjar lain
yang saya butuhkan.

Saya membaca materi pelgjaran terlebih dahulu
sebelum digjarkan oleh guru.

Setiap ada permasal ahan dalam memahami
materi, saya bertanya kepada orang lain atau
guru.

Jikamateri pelgaran belum saya pahami saya
berusaha mencari buku-buku perpustakaan untuk
membantu saya memahami.

Saya membuat rangkuman setelah membaca
buku statistika.

Sesudah ulangan statistika saya mencoba
mengulangi kembali untuk menjawab tes
dirumah.

Saya meminjam alat tulis atau peralatan belaar
lainnya kepada teman.

Sesudah ulangan atau tes saya membiarkan
begitu sgja soal ulangan tersebut dan sayatidak
peduli apakah saya sudah bisa menjawab atau
tidak.

Ketika guru memberi kesempatan untuk
bertanya, maka kesempatan itu saya biarkan sgja
meskipun ada materi pelgaran yang belum saya
pahami.

10

Saya pergi keperpustakaan hanya jika diminta
oleh guru.

11

Saya tidak membuat rencana kerja dalam belgjar.

12

Setiap ada ulangan yang sulit, saya mencontek
dari buku atau melirik pekerjaan teman

13

Apabila guru sedang menerangkan saya
mengobrol dengan teman sebangkul.

14

Saya belgar secarateratur tidak hanya ketika
akan ulangan sgja.

15

Setiap ada pekerjaan rumah (PR) atau tugas dari
bapak/ibu guru langsung saya kerjakan pada hari
itu juga.

16

Saya merasa bahwa semua pelgjaran itu penting.
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17

Saya merencanakan dan mengambil keputusan
sendiri dalam urusan belgjar.

18

K etika teman mengajak jalan-jalan, sayatetap
memilih untuk tetap belgjar

19

Saya belgjar ketika akan menghadapi ujian atau
ketika ada pekerjaan rumah (PR) sgja.

20

Jika sekolah tidak memberikab fasilitas yang
memadai, saya merasa malas dalam belgjar.

21

Apabilaada soal atau tugas yang sulit saya
berusaha untuk memecahkan sendiri tanpa
meminta bantuan orang lain.

22

Saya mengerjakan tugas individu secara mandiri.

23

Saya percaya pada kemampuan saya sendiri
bahwa saya akan berhasil dalam belgjar.

24

Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) atau
tugas dibantu orang lain.

25

Saya mengeluh ketika guru memberikan soal
yang meterinya belum digjarkan.

26

Saya menyadari jika saya memiliki kelemahan
dalam penguasaan materi tertentu yang menurut
sayasulit.

27

Sayatidak bisa belgjar tanpa guru privat saya

28

K etika disekolah diadakan les tambahan jam
pelgjaran oleh Bapak/Ibu guru saya tidak
mengikutinya.

29

Apabila ada pekerjaan rumah (PR) saya
mengumpulkan tugas tersebut sewaktu-waktu
atau kapanpun yang penting mengumpul kan

30

Ketikajam pelgaran kosong saya menggunakan
waktu tersebut untuk bersenda gurau dan
bermain dengan teman-teman.




82

Lampiran 7
Hasil Wawancara
SubjekT
P . Apakah di daam kelas daam proses pembelgaran matematika

bapak/ibu guru pernah memberikan pelgjaran materi statika?
: “pernah”
. Dalam proses pembelgjaran matematika pada materi statistika, apakah
terdapat kesulitan yang tidak kalian pahami ?
: “lya, terdapat kesulitan dalam proses pembelgaran statistika tapi tidak
terlalu banyak”.

Kesulitan apa yang kamu hadapi di kelas dalam pembelgaran
matematika materi statistika yaitu tentang mean, median, dan modus ?
. “kesulitan yang saya hadapi yaitu jika data-datanya yang terlalu banyak,
agak lama untuk menghitungnya”.
: Apakah kamu memahami pelgjaran matematika materi statistika yang di
sampaikan oleh guru?
. “ada juga hal-hal yang mudah dipahami dan ada pula yang sulit untuk
dipahami sehingga butuh waktu yang agak lama untuk mengerti pelgaran
tersebut”.
. Jika kamu belum memahami materi yang disampaikan oleh guru, apa
yang kamu lakukan ?
. “jika saya belum paham, biasanya saya bertanya kepada guru mata

pelgjaran dan sering pula mencari buku-buku yang relevan untuk belajar”.



P
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Cara pembelgaran apakah yang sering digunakan guru dalam
pembel gjaran matematika pada materi statistika ?
. “cara menerangkan di depan kelas, dan sering juga kami sebagai siswa
disuruh untuk maju ke depan mengerjakan soal-soal latihan”.
. Cara atau strategi apa yang guru gunakan agar cepat dapat mengerjakan
materi statistika?
. “biasanya guru memberikan cara atau strategi tanya-jawab, kadang-

kadang juga diskusi dan memberikan tugas individual”.
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Subjek S

P : Apakah di dalam kelas dalam proses pembel gjaran matematika
bapak/ibu guru pernah memberikan pelgjaran materi statika?

S :“pernah”

P . Daam proses pembelgjaran matematika pada materi statistika, apakah
terdapat kesulitan yang tidak kalian pahami ?

S : “iya, banyak juga soal-soa statistika yang sulit namun ada pula yang
mudah dan asyik untuk dipelajari”.

P : Kesulitan apa yang kamu hadapi di kelas daam pembelgaran
matematika materi statistika yaitu tentang mean, median, dan modus ?

S : "ada beberapa kesulita misalkan menghitung rata-rata, median dan
modus, bagi yang paham tentang materi tersebut sangat mudah
menyel esaikan soal-soal”.

P . Apakah kamu memahami pelgjaran matematika materi statistika yang di
sampaikan oleh guru?

S : “banyak juga materi yang saya pahami tapi ada pula yang saya rasa
sangat sulit”.

P : Jika kamu belum memahami materi yang disampaikan oleh guru, apa
yang kamu lakukan ?

S : “berpikir untuk mencari cara agar dapat memahaminya, namun kalau
sudah bingung terkadang saya bertanya kepada teman atau kakak kelas

yang saya kenal”.
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Cara pembelgaran apakah yang sering digunakan guru dalam
pembel gjaran matematika pada materi statistika ?
. “biasanya cara menerangkan pelajaran matematika dengan menulis
materi di papan tulis sambil bertanya kepada kami (siswa) dan kami
menanggapinya terkadang juga kalau tidak paham, maka diam saja”.
. Cara atau strategi apa yang guru gunakan agar cepat dapat mengerjakan
materi statistika?
. “agar cepat saya pahami pelgjaran, saya senang guru yang mengajar
dengan cara menerangkan materi jangan terlalu cepat atau perlahan-

perlahan saja”.
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Subjek R

P

. Apakah di dadam kelas dadam proses pembelgaran matematika
bapak/ibu guru pernah memberikan pelgjaran materi statika?
. “pernah”
. Dalam proses pembelgaran matematika pada materi statistika, apakah
terdapat kesulitan yang tidak kalian pahami ?
: “ada kesulitan yang saya alami dalam mempelajari materi statistika”.
Kesulitan apa yang kamu hadapi di kelas dalam pembelgaran
matematika materi statistika yaitu tentang mean, median, dan modus ?
: “misalkan kesulitan kurang paham tentang materi statistika, karena
kurangnya buku-buku pedoman matematika di sekolah”.
: Apakah kamu memahami pelajaran matematika materi statistika yang di
sampaikan oleh guru?
: “lya, terkadang paham dan terkadang juga tidak paham, terutama dalam
hal mengerjakan soal-soal tugas rumah yang banyak”.
. Jika kamu belum memahami materi yang disampaikan oleh guru, apa
yang kamu lakukan ?
. “Jika saya belum paham, maka saya terus belajar membaca buku yang
terkait materi yang belum saya pahami, dan sering juga saya bertanya
pada saat proses pembelajaran di kelas”.
Cara pembelgaran apakah yang sering digunakan guru dalam

pembel gjaran matematika pada materi statistika ?
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R . “seingat saya, ada beberapa cara mengajar guru dalam proses
pembelgaran matematika di kelas. Pertama, cara diskusi kelompok.
Kedua, mengerjakan penyelesaikan soal di depan kelas. Ketiga, guru
menerangkan secara langsung materi kepada siswa”.
P . Caraatau strategi apa yang guru gunakan agar cepat dapat mengerjakan
materi statistika?
R : “tidak ada, yang ada hanya proses pembelajaran seperti biasanya guru
menerangkan secara langsung materi, apabila ada siswa yang tidak paham
diperbolehkan untuk bertanya secara langsung kepada guru dan guru

menjawab atau menjelaskan kembali hal-hal yang belum dipahami”.
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Lampiran 8

Lembar Validas Soal Tes
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Lampiran 9

Hasl| Tes




95




96




97




98




99




100

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ANBON



Lampiran 10

Hasil Pengolahan Data Angket

Tabel 3.2 Skor Angket Kemandirian Belgjar

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan
Positif (+) Negatif (-)
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Tabd 4.1 Hasil Angket Kemandirian Belgjar Siswa

No Kategori Jumlah Siswa
1 | Tinggi (T) 7
2 | Sedang (S) 16
3 | Rendah (R) 4
Total 27
Tabel 4.2 Daftar Nama Subjek Penelitian
Nama Subjek Pengelompokan Kode
Kemandirian Subjek
LM Tinggi T
SNT Sedang S
MA Rendah R
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